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SOAL PENATAAN TENAGA HONORER

Pemda DIY Masih Tunggu Kejelasan Pusat

Menyikapi hal tersebut

Pemda DIY masih menung-

gu kejelasan dari pusat ter-

kait skenario penataan hon-

orer di daerah. Meski begi-

tu, setiap ada kesempatan,

Pemda DIY terus berupaya

melobi Kemenpan RB agar

tenaga honorer yang sudah

memenuhi kualifikasi dapat

dijadikan Pegawai Peme-

rintah dengan Perjanjian

Kerja (PPPK).

"Kalau soal penataan

tenaga honorer, sampai saat

ini kami masih menunggu

kebijakan dari pusat.

Karena kewenangan ber-

kaitan dengan itu ada di pe-

merintah pusat. Walaupun

sebetulnya Pemda DIY

telah melakukan pemetaan

untuk memastikan Naban

di Pemda DIY telah

memenuhi persyaratan un-

tuk menjadi PPPK. Setiap

ada kesempatan kami juga

bicara dengan Kemenpan

RB, supaya tenaga bantu

atau honorer tersebut bisa

menjadi PPPK," kata

Sekretaris Daerah (Sekda)

DIY, K Baskara Aji di

Yogyakarta, Sabtu (28/1).

Baskara Aji mengatakan,

sebetulnya tahapan (proses)

seleksi tenaga honorer yang

dilakukan Pemda DIY su-

dah seperti seleksi PPPK.

Untuk itu pihaknya berha-

rap adanya kondisi itu bisa

menjadi pertimbangan dari

Kemenpan RB dalam

pengambilan kebijakan.

Dengan begitu kebijakan

yang diambil bisa benar-be-

nar tepat dan tidak ada pi-

hak yang dirugikan.

Hal serupa dikatakan

oleh Kepala Badan Kepe-

gawaian Daerah (BKD)

DIY, Amin Purwani.

Menurutnya sampai saat

ini pihaknya masih me-

nunggu keputusan final

dari kementerian terkait

skema penghapusan tenaga

honorer di lingkungan

Pemda DIY. Pasalnya ber-

kaitan dengan penataan

tenaga honorer, daerah

sama sekali tidak memiliki

wewenang untuk

menyusun kebijakan di

taraf lokal sehingga pihak-

nya hanya bisa menunggu.

"Sampai saat ini kami

masih menunggu kebijakan

pusat nanti semuanya dari

pusat semua. Karena

Pemda tidak diberi ruang

untuk menyusun kebijakan

lokal jadi mau tidak mau

harus menunggu pusat,"

ungkapnya.

Amin menyatakan, sela-

ma ini di Pemda DIY pe-

gawai non-ASN dima-

sukan kategori tenaga

pembantu atau Naban.

Adapun untuk jumlahnya

mencapai 3.400-an orang.

Kebanyakan dari mereka

mengisi posisi sebagai

tenaga pendidik dan kese-

hatan. Pemda DIY

merekrut ribuan Naban

tersebut untuk mengatasi

masalah kekurangan ASN

mengingat ada sekitar 600

ASN yang purna tugas

tiap tahunnya. (Ria)-d

YOGYA (KR) - Pemerintah telah meren-

canakan penghapusan tenaga non Aparatur

Sipil Negara (ASN) atau honorer per 28

November 2023. Namun hingga kini, belum ada

keputusan menyangkut penyelesaian masalah

penataan tenaga honorer tersebut. 

UMY Salurkan Rp 1,26 M Zakat Institusi  
BANTUL (KR) - Zakat

institusi Universitas Muh-

ammadiyah Yogyakarta

(UMY) senilai Rp

1.260.000.000 diserahkan

pada 57 Amal Usaha

Muhammadiyah (AUM)

yang sudah mengajukan

proposal. Penyaluran za-

kat institusi ini berupa

beasiswa, bantuan sesuai

proposal hingga jenis ban-

tuan lainnya.  

"Dengan jumlah tersebut,

UMY hanya bisa menyerah-

kan zakat institusi untuk

57 AUM. Masih banyak

yang belum terbantu, kare-

na proposal yang masuk

dan diterima oleh Tim

Zakat Institusi berjumlah

280 eksemplar," jelas Ketua

Tim Zakat Institusi UMY,

Eko Wahyudi dalam

Pentasyarufan Zakat

Institusi, Sabtu (28/1) di

Gedung AR Fakhruddin B

UMY. Periode penyaluran

zakat institusi ini berlang-

sung pada Semester Ganjil

2022/2023 disebut dengan

seleksi ketat.  Penyerahan

dilakukan secara simbolis.

Disebutkan Eko, dana za-

kat institusi ini juga bersi-

fat sebagai dana pendamp-

ing yang nilainya tidak da-

pat memenuhi permintaan

sesuai proposal yang diaju-

kan. "Anggaplah zakat ins-

titusi ini sebagai dana pen-

damping bagi para peneri-

ma," tambah Eko lagi. 

Sementara itu, Ketua

Pimpinan Wilayah

Muhammadiyah (PWM)

DIY  Gita Danu Pranata SE

MM menjelaskan, bahwa

diksi 'Pentasyarufan Zakat

Institusi' sudah dilaksana-

kan dua periode dengan

sebutan awal, Dana Sosial.

"Pentasyarufan Zakat

Institusi ini sudah berlang-

sung selama 20 tahun. Dan

sejak itu, dana zakat insti-

tusi dikelola oleh Tim Zakat

Institusi," ujarnya.      (Fsy)

Riyantono Ketua KSP Korpri Abdi Negara

BANTUL (KR) - Pe-

lantikan pengurus KSP

Korpri Abdi Negara perio-

de 2023-2025 digelar di

Kompleks Pemkab Ban-

tul. Momentum tersebut

sekaligus menjadi tonggak

KSP Korpri Abdi Negara

Kabupaten Bantul,jika

tahun 2023 bakal melaku-

kan pengembangan kelu-

asan usaha koperasi, pe-

rubahan badan hukum ko-

perasi. Sedang jumlah

anggota pada tutup buku

tahun 2022 sebanyak

2.315 orang.

Sekda Bantul, Agus Budi

Raharjo SKM MKes menga-

takan, jika koperasi dengan

kriteria sehat tentu se-

makin leluasa memperluas

unit usaha. Hal tersebut

akan menjadi lebih baik un-

tuk perkembangan koperasi

itu sendiri.

Ketua KSP Korpri Abdi

Negara Drs Riyantono MSi,

Jumat (27/1) mengatakan,

dalam RAT tutup buku

tahun 2022 dilaksanakan,

Rabu (25/1), dihadiri 174

anggota, dari 200 orang

anggota yang diundang dan

telah memenuhi kuorum. 

Dijelaskan, SHU KSP

Korpri Abdi Negara Kabu-

paten Bantul tahun 2022

sebesar Rp 811.294.824

lebih tinggi dibanding

tahun 2022.

RAT tahun 2022 juga di-

hadiri Sekda Bantul Agus

Budi Raharja SKM MKes,

Kepala Dinas Koperai UKM

dan Perindustrian Bantul

Drs Agus Sulistyana MM,

serta perwakilan PKPRI

Bantul dan DEKOPINDA

Bantul.

Selain laporan pertang-

gungjawaban pengurus

RAT Tutup Buku 2022 juga

dilaksanakan pemilihan pe-

ngurus periode 2023 - 2025.

Pelantikan pengurusan

baru dilakukan Kepala

Dinas Koperasi UKM dan

Perindustrian Bantul Agus

Sulistyana. 

Susunan pengurus KSP

Korpri Abdi Negara periode

2023 - 2025 yakni, Ketua

Pengawas Agus Budi Ra-

harja, Pengawas, Ir Pulung

Haryadi, Suparman. Ketua

Drs Riyantono, Sekretaris 1

Rochma Bertiana, Sekre-

taris 2 Wijiyana. Bendahara

1 Ir Sri Supatmi MMA,

Bendahara 2 Nurwidayati

SE.  (Roy)-d

SMP MARSUDIRINI

Gelar Karya dan Perayaan Imlek

YOGYA (KR) - Gelar

Karya Siswa SMP Maria

Immaculata Marsudirini

dengan tema 'Bersatu

Dalam Keberagaman' dige-

lar sekaligus bersamaan

Perayaan Imlek, Jumat

(28/1), di aula dan halaman

sekolah.

"Gelar karya sebagai

Implementasi Kurikulum

Merdeka, melaksanakan

Profil Pelajar Pancasila," tu-

tur Sie Acara Y Sigit

Prasetyo SPd MPd kepada

KR di sela acara .

Disebutkan, gelar karya

menampilkan kolaborasi

seni dari kelas 7, yaitu ko-

laborasi seni tari, kolaborasi

seni menyanyi medley lagu

daerah, dan kolaborasi fash-

ion show yang akan me-

nampilkan baju adat dari

berbagai daerah di Indo-

nesia. "Juga memamerkan

makanan tradisional nu-

santara," jelasnya 

Sementara pentas seni

menampilkan kesenian dari

kelas 8 dan 9, yang meliputi

gerak dan lagu, bernyanyi

bersama, drama, drama

musikal, ansambel, duet gi-

tar akustik, penampilan ek-

strakurikuler Tari Tradisi-

onal, Dance, Paduan Suara

dan Band.  

"Acara dimeriahkan  pe-

nampilan Musikalisasi Pui-

si dari SMA Santa Maria

dan penampilan dari bapak

ibu guru," jelasnya.

Dimeriahkan barongsai

dari Grup Mutiara Naga.

Barongsai menampilkan

Singa Samsi dan Naga

Liong. Acara berlangsung

meriah dihadiri seluruh gu-

ru, karyawan dan siswa.

Dibuka perwakilan Kepala

Dinas Pendidikan Pemuda

dan Olahraga Kota Yogya-

karta. (Vin)-d

KR-Istimewa

Pimpinan UMY, PWM DIY dan penerima zakat insti-

tusi secara simbolis.

KR-Sukro Riyadi

Pelantikan pengurus KSP Korpri Abdi Negara

Bantul. 

KR-Juvintarto 

Gelar Karya dan Perayaan Imlek di SMP

Marsudirini berlangsung meriah.


